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Abstraksi 
 
Perataan Laba merupakan tindakan yang umum dilakukan manajer secara 
sengaja untuk meratakan atau menfluktuasikan tingkat laba, sehingga pada saat 
sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan yang diharapkan mempuyai 
pengaruh yang bermanfaat bagi evaluasi kinerja manajemen sehingga menarik 
perhatian pihak luar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasikan dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas dan financial Leverage terhadap Perataan Laba pada perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Tiga faktor yang diuji dalam penelitian ini yang tertuang dalam hipotesa 
yang berhubungan dengan  perataan laba ini adalah Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas dan Financial Leverage. Untuk mengidentifikasikan perusahaan 
yang melakukan perataan laba dengan menggunakan Indeks Eckel. Hasil dari 
Indeks Eckel ini menunjukan bahwa perataan laba juga dilakukan oleh beberapa 
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara Sampling Purposive. Sampel terdiri dari 5 perusahaan 
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun dari tahun 2005-
2008. teknik dalam penelitian ini menggunakan analisa dengan uji regresi linear 
berganda dengan di dukung SPSS 13. 
Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap perataan laba, Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap perataan laba, Financial Leverage secara parsial berpengaruh 
signifikan positif terhadap perataan laba, sehingga hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini tidak teruji kebenarannya. 
 
 
  
 
    
Keyword  : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Financial Leverage dan 
Perataan Laba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan zaman telah banyak membawa perubahan. 
Kemajuan teknologi dan perkembangan dunia usaha dalam memasuki pasar 
bebas telah menciptakan tingkat persaingan yang tinggi antar perusahaan. 
Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi setiap perusahaan untuk bisa 
mempertahankan posisinya dan menjaga kelangsungan hidup 
perusahaannya. Disamping itu, situasi perekonomian yang tidak menentu 
mendorong manajemen perusahaan untuk bekerja lebih efektif dan efisien 
agar perusahaan mampu menjaga kestabilan aktivitas operasinya sekaligus 
meningkatkan kinerja manajemen untuk mendapatkan hasil yang optimal 
bagi perusahaan. Sehingga diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan 
dari luar, yaitu masyarakat dan para investor. 
Laporan keuangan merupakan suatu pencerminan dari suatu 
kondisi perusahaan, karena didalam laporan keuangan terdapat informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan. Informasi laba merupakan komponen laporan keuangan 
perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu 
mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka panjang dan 
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menaksir resiko investasi atau meminjamkan dananya (Kirschenheiter dan 
Melumed : 2000, dalam Juniarti dan Carolina : 2005). 
Secara umum, semua bagian dari laporan keuangan yang 
dipublikasikan seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan 
posisi keuangan adalah penting dan diperlukan dalam pengambilan 
keputusan. Namun pada hakikatnya, perhatian para pemakai laporan 
keuangan difokuskan pada informasi tentang laba yang terdapat dalam 
laporan laba rugi. Sebagaimana disebutkan dalam Statmen Of Financial 
Acounting (SAFC) No.1 bahwa selain untuk menilai kinerja manajemen, 
juga untuk membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif 
serta untuk mengambil resiko dalam investasi atau kredit. 
Perataan  laba penting untuk dilakukan terutama untuk 
menunjukkan kinerja perusahaan dan keadaan keuangan. Perusahaan sering 
menghadapi masalah fluktuasi laba, dengan pearataan laba pada laporan 
keuangan dapat tercermin bahwa kinerja perusahaan dan keadaan keuangan 
perusahaan itu baik, dimana investor dapat menilai bahwa peluang tumbuh 
perusahaan lebih baik. 
Dalam penelitian perataan laba perusahaan perlu diperhatikan 
kenaikan dan penurunan laba dari perusahaan tersebut. Salah satu parameter 
yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. Selama 
periode tahun 2004 – 2008, laba perusahaan yang bergerak di bidang 
Otomotif dapat diketahui dari tabel.1 dibawah ini. 
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Laba Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI 
(dalam jutaan Rupiah ) 
Tabel : 1 
No 
NAMA PERUSAHAAN 
LABA PERUSAHAAN 
AVERAGE
2004 2005 2006 2007 2008 
1. PT. Astra Internationa ,Tbk 5.405.506 5.457.285 3.712.097 6.519.000 9.191.000 6.056.977,6 
2. PT. Astra Otoparts,Tbk 223.158    279.027    282.058    454.907    566.025    361.035 
3. PT.Gajah Tunggal,Tbk 478.150    346.835      25.397     42.399          812  178.718,6 
4. PT. Goodyear Indonesia,Tbk    24.991     (6.690)      25.397      42.399           812    17.381,8 
5. PT. Hexindo Adiperkasa,Tbk    91.418      97.771      39.428      56.623    255.485  108.145 
6. 
 
PT.Indomobil Sukses 
Internasional,Tbk 
  (58.961)     38.358        1.248       1.382     23.047      1.014,8 
7. PT. Indospring,Tbk     (18.668)       (5.837)         2.172         9.888       31.827       3.876,4 
8. PT.Intraco Penta,Tbk        5.440       17.998         7.066        9.514       22.944     12.592,4 
9. PT. Multi prima Sejahtera,Tbk       (3.404)     (11.305)          (939)       18.035         4.763        1.430 
10. PT.Multistrada Arah Sarana,Tbk  2.015.565       57.068     170.007      29.204         2.974    454.963,6 
11. PT.Nipress,Tbk       (2.873)         3.069         7.650         5.085         1.551        2.896,4 
12. PT. Polychem Indonesia,Tbk     458.097       41.936   (266.964)       57.977   (263.387)         5.531,8 
13. PT. Prima Alloy Steel,Tbk       11.986         4.600       (2.761)         2.774    (14.813)           357,2 
14. PT. Selamat Sempurna,Tbk       57.371       65.737       66.175       80.325       91.472       72.216 
15. PT.Tunas Ridean,Tbk     152.731     142.732       22.211     189.816     245.079      150.513,8 
16. PT. United Tractor,Tbk  1.099.633  1.050.729     930.372  1.493.037  2.660.742 1.446.902,6 
Sumber : Indonesian Capital Market Directory 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa laba perusahaan Otomotif 
setiap tahun mengalami fluktuasi yaitu bisa mengalami kenaikan dan 
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penurunan. Rata-rata laba tertinggi adalah sebesar Rp. 6.056.977,6 milik 
PT.Astra International,Tbk. Sedangkan PT. Prima Alloy Steel,Tbk. 
Memperoleh laba terendah yaitu sebesar Rp. 357,2.  
Adanya kecenderungan investor yang terpusat pada informasi laba 
tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan 
informasi laba tersebut, disadari oleh manajemen, sehingga mendorong 
adanya praktik manajemen atas laba. (assih dan Gundono:2000). Adanya 
kecenderungan manajer dalam melakukan perataan laba untuk mengurangi 
fluktuasi laba perusahaannya. 
Menurut Barneo, Ronen dan Sadan (1975),menyatakan bahwa 
perataan laba dilakukan oleh para manajer untuk mengurangi fluktuasi dari 
laba yang dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor untuk 
meramalkan arus kas di masa depan. Bidlement (1973) percaya bahwa 
manajemen melakukan perataan laba untuk menciptakan suatu aliran laba 
yang stabil dan mengurangi covariance atas return dengan pasar. 
Perataan laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, banyak 
penelitian empiris terdahulu telah menguji faktor-faktor tersebut dan temuan 
empiris yang didapat menunjukkan simpulan yang belum sepakat, karena 
untuk beberapa faktor disimpulkan berpengaruh dan tidak berpengaruh 
terhadap perataan laba. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan menurut berbagai cara, antara lain : total aktiva, log size, 
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nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya 
terbagi dalam kategori yaitu besar, menengah dan kecil . Penemuan ukuran 
perusahaan ini didasarkan pada log aktiva. Menurut Albretch dan 
Richardson (1990) menemukan perusahaan-perusahaan yang lebih besar 
memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan 
perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan 
dipandang dengan lebih kritis oleh para investor. 
Profitabilitas merupakan ukuran penting untuk menilai sehat atau 
tidaknya perusahaan yang mempengaruhinya investor untuk membuat 
keputusan. Menurut Ashari et al (1994) menemukan bukti bahwa perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas rendah mempuyai kecenderungan lebih besar 
untuk melakukan  perataan laba. 
Karakteristik lain yang dapat diperkirakan dapat mempengaruhi 
tindakan perataan laba adalah rasio profit dan financial leverage perusahaan 
yang mempuyai tingkat profitabilitas rendah akan menemui kesulitan dalam 
menarik perhatian pihak ekternal sehingga cara yang mungkin dapat 
dilakukan yaitu dengan menunjukkan laba yang relatif stabil.  
Financial Leverage menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan 
telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Tingkat Leverage yang tinggi 
mengindikasikan resiko perusahaan yang tinggi pula sehingga stakeholder 
(kreditor) sering memperhatikan besarnya resiko ini dengan pemikiran 
perusahaan dengan penggunaan hutang yang tinggi otomatis akan 
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dihadapkan pada kewajiban yang tinggi pula dan pada kondisi perusahaan 
rugi atau pada posisi laba yang tidak terlalu tinggi maka kreditor akan 
dihadapkan pada resiko ketidakmampuan  perusahaan dalam membayar 
utangnya. Karena itu manajer perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi 
akan cenderung melakukan manajemen laba. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan diatas maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “ Pengaruh Ukuran 
Perusahaan , Profitabilitas dan Financial Leverage terhadap 
Perataan Laba pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dikemukakan  sebelumnya maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Perataan Laba pada 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Perataan Laba pada 
Perusahaan yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah  Financial Leverage berpengaruh terhadap Perataan Laba pada 
Perusahaan yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Perataan Laba pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan 
Laba pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh Financial Leverage terhadap 
Perataan Laba pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil akhir penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara 
lain bagi : 
1. Perusahaan 
Memberikan informasi  ilmiah yang akan bermanfaat dalam proses 
pengambilan keputusan, serta menjadi bahan dalam rangka menigkatkan 
kinerja perusahaan agar lebih efektif dan efisien. 
2. Investor dan Masyarakat 
Dapat memberikan gambaran mengenai praktik perataan laba pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga investor 
maupun masyarakat dapat membuat keputusan investasi yang tepat. 
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3. Dunia Penelitian 
Dapat memberikan manfaat bagi penelitian-penelitian berikutnya 
sebagai kajian lebih lanjut penelitian di pasar modal mengenai praktik 
perataan laba. 
4. Peneliti Sendiri 
Menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan-perusahaan di 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
